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'SUARA RAKYAT

MUKA 1

Marhaenizem

S:apakah yang d1katakan MARHAEN itu?

' Marhaen 1a1ah rakyat jelata; rakyat ]cmbel

rakyat menderita, rakyat miskin dan seumpama-

nya -dalam satu® bangsa
- Marhean berbeda dan proletar Pro'etar
ialah orang’ yang menjualkan tenaganya kepada

orang lain’ dengan txdak ikut memﬂlkl alat? peng- '

hasxlan

Marhaen bukan sa]a termasuk orang proletar
bahkan juga seluruh orang yang -miskin dan men-
derita hldugnya samaada mereka itu . menjual
tenaga atau @ ’k mem111k1 alat2 penghasﬂan atau
tidak. o :

<

Jadi dalam gclongan marhaen ini termasuk-
‘Tah: (1) kaum buruh (kasar dan halus) (2) kaum
‘tani (3) kaum nelayan (4) kaum terpelajar
(5) pedagang2 kechﬂ dan seumpamanya.

Apakall 'jdlkatakan MARHAENIZEM

L ST

itu?

. Marhaénizem berdasarkan SOSIO-NASIO-
NALIZEM dan SOSIO-DEMOKRASI atau di-
scbut juga SOSIO-NASIONAL-DEMOKRAST.

SOSIO-NASIONLIZEM ialah faham kebang-
‘saan (nasionalizem) atau faham serba kebaikan-
bangsgh yang bersaadm pada hidup kemasharakat-
kan bahwa sharat untuk
melahltkan satu2 bangsa (nation) bukanlah per-
samaan darah atau keturunan melainkan per-
samaan nasib, persamaan kepentingan dan per-
samaan sejarah atau dengan lain® perkataan per-
samaan kemahuan untuk menjadi satu bangsa.

Faham ini juga mengakui bahwa bangsa® di-

- dunia ini tidaklah terpisah antara satu sama lain

malahan harus hidup dan bekerja bersamasama

"sebagai kawan’® sejajar — atau tegasnya bermasha-
rakat. ’

Dalam hubungan internasional faham ini.

memandang adalah menjadi kewajipan bangsa?
- didunia © bekerjasama menyusun - masharakat
bangsa2 sedunia bebas dari penjajahan dan penin-
dasan baik dalam lapangan politik mahu pun

'dalan_l lapangan ekonomi-dan lapangan kebudaya-

an.

Dalam perkataan yang lebih mudah, faham
ini menentang permusuhan antara bangsa didunia.

SOSIO-DEMOKRASI ialah faham kerakya-
tan (demokrasai) yang bersandar pada kemasha-
rakatan atau demokrasi yang berlaku dalam

segala lapangan hidup dimasharakat-—dalam

lapangan politik, dalam lapangan ekonomi dan
dalam lapangan sosial. Faham ini menghendaki
demokrasi politik dan demokrasi ekonomi. De-
mokrasi politik mengakui hak yang sama bagi
tiap® rakyat untuk ikut menentukan haluan dan
susunan negara,

Demokrasi ekonomi mengakui hak tiap® rak-
yat untuk hidup sama® makmur atau menikmati
kemakmuran negaranya dengan adil.

SOSIO-DEMOKRASI mengakui hak tiap?
rakyat untuk mendapat penghargaan yang sama
sebagai manusia, untuk menchapai tingkat ke-
majuan setinggi-tingginya dalam segala lapangan
sesuai dengan bakat masing®.

Kesimpulannya MARHAENIZEM meng-
hendaki :

DALAM LAPANGAN POLITIK : lahirnya
satu negara sosialis dan satu masharakat negara

yang adil dan makmur.

DALAM LAPANGAN EKONOMI: adanya

satu susunan ekonomi yang teratur atau ekonomi

beranchang (planned economy). Susunan ekonomi
ini haruslah berdasarkan “hak milik negara.”
Dengan lain* perkataan segala sumber peng-
hidupan rakyat haruslah dipegang dan diatur
atau sekurang-kurangnya diawasi oleh negara.

Pada peringkat perjuangan sekarang ini
pengusaha’ nasional dapat memainkan peranan
yang maju untuk membangun ekonomi nasional
yang demokratis demi kemakmuran negara dan
rakyat, dan dengan yang demikian pengusaha?
nasional ini perlulah mendapat bantuan dari
negara.

DALAM LAPANGAN , SOSIAL: adanya
satu masharakat yang berdasarkan gotong royong
dan karena itu menolak susunan masharakat yang

. berdasarkan persendirian (individualistis). Tegas-

nya setiap anak masharakat, tanpa perasaan
pandang memandang, haruslah mendapat kesem-
patan yang sama untuk menchapai kepandaian
dan penyelenggaraan yang penuh dalam pen--
didikan, pengajaran, Kebudayaan, kesihatan dan
lain®.

MARHAENIZEM dalam garis besarnya ber-
sikap :

1. Membela, memehak dan memimpin buruh
dalam pertentangan antara modal dengan
buruh. Modal haruslah dipergunakan untuk
kesejahteraan seluruh tenaga yang bekerja.
Menolak keadikaran (diktaturizem) dalam
bentuk apa pun juga.

Menolak perkauman.

Menolak egoizem (bangga diri).

Menolak militerizem (rajalela-tentera).

Menolak heroizem (perwira-diri).

Menolak adventurizem (kenikatan untuk ke-

perluan sendiri).

8. Menolak oporchunizem (menchari kesem-
patan diri sendiri).

9. Menolak dogmatizem (kebekuan).

10. Menentang imperializem kerana ia adalah

nafsu keserakahan yang ditimbulkan oleh ke-

modalan (kapitalizem) Tegasny imperia-
lizem adalah peringkat tertinggi dari kapita-
lizem tadi. Dan imperializem mengakibat-
kan penjajahan seperti yang pernah dialami

Malaya.

11. Menolak liberalizem (faham yang memberi
sepenuh-penuh  kebebasan kepada modal)
karena faham itulah yang menjadi dasar
dan sumber hidup dan berkembang blaknya
kapitalizem.

12. Menyokong tiap usaha yang bertujuan
hendak menchapai kemerdekaan dimana
saja dan oleh siapa saja karéna dengan
adanya kemerdekaan sajalah baru pen-
jajahan akan lenyap.

N

NAawnAL

MARHAENIZEM ialah SOSIALIZEM.

Suara Untuk Rakyat Jelata.

“Suara Rakyat”

Saudara® ahli Partai Rakyat dan
para pembacha yang dihormati,

.Dengan melalui ‘Suara Rakyat’

ini dapatlah kita selalu berjumpa -

dan bertukar® fikiran untuk men-
» chari jalan menuju kemajuan bangsa

dan tanah ayer yang Kkita chintai. -

Saya perchaya tujuan Partai Rakyat
menerbitkan surat khabarnya ini
ialah untuk menchari perhubungan
rapat dengan segala peringkat rakyat
jelata Singapura khasnya dan ke-
pada seluruh penduduk Persekutuan

“Tanah Melayu, Kalimantan Utara -

dan Nusantara ‘amnya; mudah®an
melalui ‘Suara Rakyat’ ini kita akan
dapat merapatkan perhubungan dan

berkenal’an yaitu bertepatan dengan
peribahasa yang mengatakan: Kalau
ta’ kenal maka ta’ chinta. Sebab
itu Partai Rakyat ingin berkenalan
kepada segala peringkat rakyat dan
supaya segala peringkat rakyat pula
mengenal Partai Rakyat dari dekat
dengan tidak ragu®

Sudah lama Partai Rakyat Singa-
pura berchita® hendak menerbitkan
satu penerbitan yang menjadi suara
partai, saudara® tentu mengerti me-

" nerbitkan satu® penerbitan tentulah

berkehendakkan berbagai®? keleng-
kapan, maka dengan itulah sebabnya
baharu hari-ini dapat kita melak-
sanakan chita® kita yang penting itu,

mudah®an penerbitan kita ini yang
kita akui serba kekurangan akan
dapat perhatian dan sambutan ke-
pada segenap peringkat rakyat yang
ingin mengenal Partai Rakyat Singa-
pura dari dekat. Hidup matinya
‘Suara Rakyat’ ini kita serahkan ke-
pada saudara® sidang pembacha dan
kepada saudara sekalian tempat kita
meletakkan keperchayaan dan per-
gantungan.
disini berterus terang dasar ‘Suara
Rakyat’ adalah menjadi suara rakyat
jelata yang ingin memperjuangkan
nasibnya untuk menchapai aman
damai dan pembahagian kemakmo-
ran yang adil dan saksama melalui
pemerintahan demokerasi yang se-

Sebab itu kita nyatakan. . berlawanan

benar? demokerasi yang dikehendaki
oleh faham socialis yang sedang ber-
kembang diseluruh dunia dengan .
maju sekarang ini.

‘Suara Rakyat’ adalah menghor-
mati segala perlembagaan yang sihat
dan pemerintahan yang sihat, sebab
itu perjuangan ‘Suara Rakyat’ jelas
akan memperjuangkan segala yang
dengan. kepentingan
rakyat yang ingin hidup maju, aman
damai bersatu padu dalam satu
chita® kemakmoran. bersama didalam
segala lapangan dinegaranya sendiri. .

(Lihat Muka 4)
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Suara Rakyat

- Umur Partai Rakyat Singapura telah berlanjutan empat tahun lama-

_nya. Bagi sebuah partai politik manakala dapat meningkat kepada umur

yang selanjut itu bolehlah dikatakan satu ketuahan belaka. Sebab

rintangan® yang ditempuh oleh sesebuah partai politik bukanlah sedikit

~ bilangannya dan bukanlah kechil ujian-ujiannya. Maka segala rintangan

dan ujian itu telah dihadapi dengan tabah dan lulus pula dalam segala
ujla.n ltll

Sejauh mana kejayaan yang dichapai oleh Partai Rakyat? Jika itu
ditanyakan tidaklah kita hendak menjawab disini. Hal kejayaan itu kita
serahkan sahaja kepada pertimbangan masharakat sendiri bagi memper-
timbangkannya. Dan kita tidak sekali® bermegah-megah dengan
kejayaan itu. Kita hanya menyatakan kita tetap sentiasa berjuang untuk

. kedaulatan rakyat. Kita mengabdi diri kerananya.

Jadi soal kejayaan bukanlah soal yang hendak dikatakan, kita hanya

memerlukan kerja dan terus bekerja. Jadi jelaslah yaitu pekerjaan kita

“tidak akan bertemu tamat selagi nyawa Partai Rakyat masih berlanjutan
- dan masih didukung oleh rakyat.

.~ Didalam suasana masa empat tahun yang lalu itu kita sentiasa memi-
kirkan untuk mengadakan sebuah akhbar sebagai lidah resmi dari Partai
sendiri. Lidah resmi itu adalah amat penting bagi-sesebuah partai tetapi
untuk menjayakan chita? itu barulah sekarang dapat dilaksanakan. Namun
demikian dengan tegasnya kita katakan nyawa hayat lidah resmi ini
bukanlah didalam tangan kita. Kita hanya berabdi jua, dan memerlukan
pertolongan dari beberapa segi, arah dan sudut. Semoga tenaga yang di-
perlukan ini akan datang menolong kita hendaknya terutama sekali dari

~yaiig mahakuasa sendiri.

Lidah resmi partai tidak dapat dinapikan bagaimana pentingnya bagi

- mempermainkan peranannya didalam menghadapi suasana perjuangannya.

Terutarmna sekali untuk membimbing rakyat, membimbing orang banyak

sepaya dapat pengetahwan yang lebih luas dan berguna terutama sekali

hal* yang berhubung dengan organisasi, seperti chita’ yang diperjuang dan
akan diperjuangkan oleh Partai Rakyat ini.

- Dari lidah resmi Partax Rakyat ini orang akan dapat mengikuti dan
mengetahwi * teori- dan pandangan dari segala soal® yang bersangkutan
dengan penghidupan politik sehari-hari dari itu tidaklah dapat digelapkan
dan disunglapkan oleh lain® pihak akan hal® yang mengenai dengan chita®
Partai Rakyat. Segala apa yang patut diketahwi oleh rakyat tidaklah
dapat disembunyikan lagi, dan segala penchurangan dan penipuan dapat-
lah dibatasi dan disekat dari berleluasan dan rakyat tidaklah selamanya
-dapat dianggap masih bodoh sahaja, dan harus menelan bulat* akan apa
. sahaja yang disuapkan kepadanya.

"Kerana hal’ yang tersebut itu yang dipandang sebagai krisis atau putar
X% tpohtlk yang kotor maka bagi pihak kita menerbitkan Suara Rakyat
Tuyuan utama bagi kita ialabh menebarkan saluran® pandangan partai
ai pula dengan keadaan lidah resmi ini diterbitkan oleh Badan
an Partai Rakyat sendiri. Guna memberi pandangan dengan
- selw: y<h snya atau sebagai satu jinjang persekolahan bagi mendidik rakyat.
Sekolah"yanc sesua1 menglkut saluran dari penerangan Partai Rakyat,

jang berguna kepada bangsa dan tanah ayer. Penuntut®
‘pemunpm disuatu masa kelak yaitu pemunpm yang

y;mg sebenamya sebagai lidah resmi ini.
an sérba sadikit chorat choret untuk
’Semoga akan mengandung ‘hasil yang
an- _»ﬁklran dan bergemblra bersama-

ang lepas dari sekolah itu kelak akan melahirkan

Di-.
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_Filsafat untok - Sosialis:

. Oleh:W: Shak

Benda® dan, pcrubahannya

Sebarang apa saja yang nak kita

perkatakan atau kita fikirkan, kita -

harus berhadapan dengan “Benda” ser
Katakanlah - "kita - - -1

dan ““Proces.”

hendak mencheritakan sesuatu- ke- - -

jadian, rapat umum umpamanya di-
suatu tempat.
cheritakan ialah orang ramai yang

hadir dirapat itu, tanah lapang atau -

padang dimana rapat itu diadakan

dan perbinchangan atau sharahan -
yang diberikan oleh para pensharah: -
Dalam keterangan ini kita telah me-

nyebutkan dua perkara, pertama
orang ramai yang datang ketanah
lapang, kedua sharahan atau per-
binchangan yang diberikan oleh
para pensharah tadi. Kedua? itu
ialah Benda dan Proces. Benda
atau barang ialah orang ramai yang
hadir termasuk pensharah, Proces
ialah apa yang telah berlaku. Jadi
untuk memperkatakan sesuatu per-
kara dan akibat kejadiannya, kita
mencheritakan benda® yang terlibat
dan proces® yang berlaku.

Disini menunjukkan bahwa kalau
kita hendak mencheritakan sesuatu
proces, kita harus- menerangkan
benda atau barangnya lebih dulu,
ada benda baru terjadi proces. Tapi
jangan pula kita tinggalkan satu
gambaran lagi yang mana benda’
terjadi daripada proces. Misalnya
kita lihat sepohon kayu, disana
banyak terdapat beberapa proces

+ penting didalam pohon tersebut.

Urat® yang menghisap ayer, yang
menchari makanan, kulit kayu yang
menghantar bahan® makanan kepada
segenap dan seluruh batang, cha-
bang, ranting dan daun® adalah
merupakan proces penting pada
pohon itu. Proces ini menjadikan
pokok itu hidup.

Kehidupan atau adanya sesuatu
barang itu adalah terjadi daripada

Perkara’ yang kita -

. berbagai-bagai

" Benda’' itu. semantiasa berubah,
‘dapat dihanchurkan al:au merupakan
barang yang fidak: tétap. Semua'
‘benda® -tumbuh-la}nr -berubah dan
muspah. - Stablity; kesexmbangan
yang tetap adalah terletak pada
derajat atau degree ‘sesuatu benda.
Manusia lahir kedunia ini- menem~’
puh alam penghldupan yang - beg-
anika ragam, sesudah - menmfam
tingkatan . penghi-_
dupan tadi, ahirnya mati........ e
Kehidupan pohon kayu juga begitu;
asal dari benih yang tumbuh dlatas'
bumi, hidup dan ahirny4 mat i

" kehidupan sesaorang manusia pada
ghalibnya ialah paling Jlebih - 100.7_;—,.
lain pula halnya -

tahun keatas,
dengan pohon kayu, kadang’fsesi:am '
pohon kayu dapat\-, ]
malahan beribu " tahiin :
terletak pada stablity dan keselm- :
bangan yang tetap tadi. '

Apa juga perkara atan bebda yang -
kita kaji atau fikirkan, kita selalunya
menumpukan pandangan kita ter-
hadap soal® bagaimana sesuatu
benda itu lahir, bagaimana ia boleh
berubah dan bagaimana ia akan
musnah.

‘ (Bersambong)
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san kita dan mendekati rakyat
dengan memberikan penerangan’®
yang luas tentang tujuan perjuangan
kita dan chita® politik kita kapada
mereka. Tahun yang kedua harus-
lah kita jadikan tahun kita menyu-
sun kekuatan rakyat dengan mem-
pelopori usaha’ tegas ditengah® dan
bersama® rakyat itu atau tegasnya

membimbing mereka menjalankan .
usaha® tegas yang memberi kebaji-
Tahun yang ketiga
haruslah kita jadikan tahun kita

kan mereka.

memperhibat lagi kerja _menyusun
kekuatan rakyat mehputl segenap

lapangan termasuk memberikan pen- .

didikan politik kapada mereka

“diSingapura pilehan raya Und
- kedua selepas mendapat erk:

supaya mereka menjadi rakyat yang

benar?® kritis, maju chara berfikirnya- -
" dan teguh sikap dan pendiriannya.

Tahun yang keempat haruslah kita
jadikan tahun- kita meninjau kem-
bali kerja® kita. pada tiga tahun yang
telah berlalu itu............... dedalam
dan keluar. -Artinya kedalam diri
“kita dan keluar kapada rakyat. Dan’
tahun yang ke-5 haruslah kita jadi-
kan tahun kita mempersiapkan diri
kita' bersama’ rakyat untuk mema-
suki babak perjuangan yang-ada di-
muka yaitu pilehan- raya parlimen
yang kedua kalau diMalaya, kalau;

sendiri. » .
- -Demikianlah adafifgs
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" Chita® hendak menubohkan Partai
Rakyat diSingapura memang sudah
lama diidam’kan oleh beberapa
orang tukoh? polmk Melayu di-
Singapura, tetapi oleh kerana di-
halang ‘dengan beberapa hal, maka
chita®-itu tidak dapat -dilaksanakan
dengan segera, namun demikian ke-
mahuan dan semangat hendak men-
dirikan * sebuah chabang P.R. di-
Singapura tetap dlper]uangkan oleh
'mereka terus menerus.

Maka ‘dengan barkat chita® yang

baik itu, pada tanggal 12hb. Nov.
1955, maka terdirilah sebuah cha-
bang Partai Rakyat diSingapura, ini
adalah hasil dari perjuangan bebe-
rapa orang tukoh® politik Melayu
diSingapura dan Persekutuan yang
sedari mula® memang bekerja keras
untuk- maksud itu.

Maskipun pada masa itu, anggota®
Partai hanya terdiri dari beberapa
orang saja, tetapi dengan usaha
puchuk pimpinan Partai, maka dari
 satu masa kesatu masa anggota
partai dapat ditambah lebih ramai
lagi, dan disamping itu banyak pula
penyokong’ partai yang memberikan
sokongan mereka dari luar.

Dewan harian chabang pada masa
itu adalah dipimpin oleh beberapa
-orang anggota Partai seperti ber-
ikut: —

Ketua satu-

_Sdr. Ramlee  Majid.
Ketua dua

Sdr. Amir Haji Omar.
Setiausaha satu

Sdr. Zaihan Mahmood.
Setiansaha dua

Sdr. Salleh Mohd. Ali.
Bendahari .

Sdr. Haji Abdul Karim.
P. Umum

Sdr. Abu Zaki Fadil.
P. Umum

Sdr. A. Salam Ayob.

Orang® inilah yang mula® sekali
memimpin Partai Rakyat Singapura,
sehingga didalam masa yang sesing-
kat’'nya mereka dapat menubuhkan
beberapa buah ranting dibeberapa
buah kampung dan daerah. Me-
nurut kenyataan yang dibuat oleh
setiausahanya pada tanggal 6 Nov.
1956, bahawa Partai Rakyat Singa-
pura telah mempunyai 10 buah
ranting diseluroh Singapura, yaitu
dari tarikh 12hb. Nov. 1955 hingga
31hb. Dec. 1955. Ini berarti bahawa
dalam masa sebulan puchuk pim-

pinan Partai telah bekerja keras

menubuhkan ranting® tersebut, usaha
ini sangat mengkagumkan kapada
kapada piha‘k2 yang diluar Partai.

Dan kemudian pada awal tahun
- 1956 Partai telah berjaya lagi me-
nubuhkah sebanyak 5 buah ranting,
dan:dapat pula menyatukan ranting?

SUARA RAKYAT

Rckyat Singapura Dengan

Semulanya”’

N. Yahaya

itu dalam 3 chabang.  Kechergasan
puchuk pimpinan Partai pada masa
Aitu, adalah sangat dibanggakan oleh
anggota Partai sendiri, tetapi setelah
Partai menjalani beberapa waktu

' yang agak panjang yaitu kira? 3

‘tahun, maka terdapatlah berbagai?
kepinchangan. Sehingga menjadi-
kan partai tidak dapat bergerak
dengan lichin, ini memang telah di-
sadari oleh puchuk pimpinan Partai,
tetapi oleh kerana keadaan Partai
pada ketika itu sedang berada di-
‘dalam tenat, maka usaha beberapa
orang puchuk pimpinan tidak dapat
berbuat apa®, akhirnya Partai meng-
alami suatu masa yang sangat buruk
sekali didalam sejarah perjuangan
P.R. Singapura, sehingga dalam
awal tahun 1959 keadaan Partai
baru dapat dibaiki semula, sunggoh
pun begitu perjalanan dan pentad-
biran Partai tidaklah begitu lanchar
kalau dibandingkan dari masa di-
tubohkan dulu. Keadaan ini tidak
didiamkan begitu saja oleh puchuk
pimpinan partai yang memegang
teraju partai pada tahun itu, dan
dengan usaha mereka, maka per-
jalanan Partai dapat disusun kem-
bali dengan baik.

Pertukaran puchuk pimpinan
partai sunggoh -pun dilakukan pada
tiap> tahun didalam meshuarat
agung perwakilan Partai, namum
beberapa kali keadaan ini berlalu,
perjalanan Partai tidak juga berubah
dengan suatu perubahan yang che-
merlang, maka dari faktor inilah
suatu kesadaran yang besar telah
timbul, sehingga dalam meshuarat
perwakilan partai yang diadakan
pada tanggal 22 Nov. 1950 di-No.
31 Lorong 32 Geylang Road, suatu
langkah penyusunan semula Partai
dapat disusun kembali. Yang mana
Konprensi Negeri kali yang ketiga
ini, telah menelurkan suatu zaman
yang agak akan membawa peruba-
han besar dalam perjuangan Partai
Rakyat Negiri Singapura.

Puchok pimpinan Dewan Harian
Negeri yang baharu, yang diketuai
oleh Sdr. Harun Aminurrashid, telah
bekerja keras selepas saja konprensi
Negeri ke-3 pada tanggal 22hb. Nov.
1959 itu, dalam usaha penyusunan
semula inilah maka akan diharap-
kan memberi hasil® yang baik ka-
pada pembangunan dan pergerak-
kan P.R. Singapura untuk dimasa
depan. Beberapa langkah telah pun
dijalankan dengan lancharnya, oleh
beberapa saksi dalam Dewan Harian
Negeri, terutama sekali saksi organi-
sasi yang telah ditugaskan untuk
mengerahkan segenap tenaga dalam
penyusunan semula Partai Rakyat
Singapura. Dalam keadaan seka-
rang ini, adalah suatu ketika yang

-sangat  baik sekali bagi Partai
Rakyat diSingapura menjalankan
segala tindak tanduknya berhubung
dengan keadaan politik diNegeri ini,

sekalipun kita telah.tewas didalam
pilehan raya majlis undangan Singa-
pura yang lalu, namum kita masih
yakin, bahawa kita akan mendapat
sokongan yang besar dari rakyat di-
Negeri ini, hal ini ternyata sekali
kapada kita bila mana kita telah
mendapat sokongan dari rakyat di-
Singapura dimasa® yang kebela-
kangan ini. Kita tidak berputus asa
sekarang kita sedang bekerja keras
dalam sebarang hal yang boleh

‘dengan kekalahan kita itu, malah

memberi kekuatan kapada Partai
kita diSingapura. 4 orang chalun
kita yang telah kalah dalam pilehan
raya yang lalu itu, kini ada lah ber-
sama’ dengan lain’ anggota partai
yang memimpin DHN sekarang ini,

sedang memberikan tenaganya yang .

tidak sedikit kapada pembangunan
Partai Rakyat Singapura supaya
akan lebih kuat lagi dari masa yang
sudah®,

Didalam masa Singapura sedang
berada didalam suasana “Berkera-
jaan Sendiri” kita penuh keyakinan
bahawa Partai kita dapat memain-
kan suatu peranan yang penting di-
samping lain® Partai politik yang
berada disini. Sebagai sebuah par-
tai politik yang menganut faham
socialist ala Malaya, maka kita
boleh mendapat kedudukan yang
kuat ditengah® rakyat diNegara ini.
Dari faktor inilah kita akan mela-
yarkan bahtera perjuangan Partai
Rakyat diSingapura ini, menuju
arah chita® socialist kita itu.

Keyakinan kita makin bertambah
kuat lagi, bila mana kita dapati
bahawa perjuangan saudara®? kita
diMalaya telah mendapat sokongan

- yang besar dari rakyat disana, bukti-

nya banyak dari kerusi® telah di-
menangi oleh chalun® E.S. dibebe-
rapa kawasan pilehan raya Majlis
Tempatan dan Bandaran. DiNegeri
Selangor misalnya, kita telah men-
dapat perhatian dari rakyat disana,
yang mana beberapa kawasan pileh-
an raya yang dulunya ada lah di-
kuasai oleh Perikatan, tetapi seka-
rang kita telah menakluki. Ini
suatu harapan yang baik terhadap
perjuangan kita diSingapura pula.

Sungguh pun begitu kita terpaksa-

lah bekerja keras dari sekarang,
supaya kita dapat pengaruh dari
rakyat. Perjuangan kita patut kita
tujukan sehibat’nya kapada kaum
“Marhaenis,” kaum inilah yang
menjadi tuniang kapada tujuan? per-
juangan kita. Dan oleh kerana
anggaran tetangga dan. undang?® kita
telah berubah, maka tugas® kita me-
nyusun dan mengatur semula per-
gerakkan P.R.
meniadi suatu kewajipan yang berat
kapada semua anggota Partai.

Sekarang kita sedang menumpu-
kan usaha® kita kapada membanyak-

kan lagi ranting® kita diSingapura, -

terutama dikawasan® pilehan raya.

Sementara itu kita tidak pula ke--|
tingalan daripada menchuba hendak
menghidupkan semula ranting® kita

yang telah beku.

MUKA 3

Sekiranya ini telah dapat Kit
laksanakan dengan segera, maka
akan kita. usahakan pula lain® peg-
kara yang besar mengenai perjuang-
an kita seterusnya. Dan menurut
amanat Ketua Umum kita yang
telah dibuatnya dikonprensi ke-5 dl-
Kuala Lumpur, maka tiap? buah
negeri telah ditugaskan untuk me-
nyusun semula perjuangan. P.R.
dengan mengikut peraturan- yang
berikut, yaitu. Tahun pertama
haruslah kita jadikan tahun kita
menyusun .semula organisasi kita
sehibat-hibatnya, memperkuat bari-

(Lihat Muka 2)

selurohnya adalah’

'T_duk

Banting telah diminta oleh penga-
rang “Suara Rakyat” untuk mem-
perkenalkan diri dan tabiat Banting,
kapada kawan® dan pembacha®
semua, Banting sangat berbangga
diberi kesempatan disini, oleh itu
Banting tidak melepaskan peluang
ini, dan mengambil kesempatan
yang sangat baik itu, untuk memper
kenalkan diri dan berkenal® dengan
kawan® dan  pembacha® dari jauh
dan dekat. Pembacha’ tentu sudah
ma‘alom bukan? bahawa tabiat
Banting memang terkenal ganas,
suka menanduk, kepada musuh’nya,
yang datang menggangu ketentera-
mannya. Tabiat Benting disini pun
serupalah juga. ‘Tetapi, tidaklah
seganas Banting yang pembacha
berjumpa didalam hutan belentara’
itu. Banting diRuangan ini, sangat
suka berkena_f‘f’ dan berkawan®
dengan semua orang, tidak kira apa
gulungan sekalipun, sama ada kaya
atau miskin, kuat atau lemah;
gemuk atau kurus, chantek atau
buruk; pendek -kata Banting akan
menerima mereka dengan suka hati.

- Banting berchita? akan selalu
mengikuti segala perjalanan kawan2
Banting sakalian; kalau. yang baik
akan Banting jadikan tauladan_
kalau yang jahat akan Bantmg ]adl-
kan sempadan, tetapi kalau yax}g
mengganas, Banting; akan menan-
duk pula. Oleh itu Banting suka
mengingatkan kepada kawan® Ban-
ting semua, kiranya Banting akan
berlaku kasar, dengan “Tindak Tan-
duk” Banting nanti, diharap jangan-
lah. kawan’ berkechil hati. Tapi
kali ini Banting tidak akan. “me—v
nanduk” sesiapa pun, kerana Ban--
ting ‘baru saja,  memegang peranan

diRuangan ini..

Kapada kawan®  Banting yang

“sudah lama, seperti “Awang Sulong”
- Awang Gabos® “Damak,” dan Wira-

wan, Banting - menguchapkan - se-
Iamat berkhldmat dan ‘kita akan
bertemu na;mﬂ‘??
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“Pengerusi UMNO  chawangan
bdm’farf“Kelnang, Johor, tuan Syed
Zain - Shahab, mengatakan Front

Sosialis Rakyat Malaya tidak akan

dapat memegang tampuk pemerin-
_ tahan Persekutuan Tanah Melayu

ini “yaitu. selagi ada orang? Melayu. -

Ini adalah merupakan keperchayaan
Perikatan UMNO-MCA-MIC.

‘Suratkhabar Inggeris yang ter-
besar dalam negeri ini Straits Times
tak’ berapa lama dulu pernah me-
nulis -sebuah tajuk renchana yang

menyimpulkan keperchayaan yang

" demikian ini juga.

Apakah -benar Front Sosialis
Rakyat Malaya tidak akan dapat
memegang tampuk pemerintahan
_negeri ini? = Syed Zain Shahab
bukan Tuban. Perikatan pun bukan
Tuhan. Dan Straits Times juga
bukan Tuhan. Barangkali apa yang
mereka katakan itu semata-mata
harapan hati mereka saja, dan bagi
mereka membuat harapan hati yang
demikian itu bukanlah seperkara
yang memneranjatkan.

Manusia hanya boleh mengharap
dan mendoa. Manusia tidak boleh
memastikan atau- mengadimkan.

“Hanya Tuhan yang bersifat kadim.
Manusia yang mahu bersifat kadim
atau yang memanggakkan diri se-
olah-olah bersifat
manusia yang takbur. Kepada
manusia yang takbur satu saja yang
baik kita pantakkan ketelinganya
yaitu: BIARKAN, BIARKAN SI-
LUNCHAI TERJUN DENGAN
LABU'NYA.

Tujuan Front Sosialis Rakyat
Malaya ialah untuk memegang tam-
puk pemerintahan negeri ini. Kalau
tujuan ini tidak ada kepadanya tidak
ada gunanya ia hidup dan berdiri.
Lebih baik dimatikan dan dibubar-
kan saja. Dan seluruh lawan Front
‘Sosialis Rakyat Malaya harus meng-
insafi atau menyedari hakikat ini

kadim adalah
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J angan Takbur, Bung'

sebelum terlambat, sebelum putih

mata.

Kalau manusia boleh hidup atas
harapan dan doa saja tidak ada
gunalah manusia berpolitik. Sam-
pai kiamatlah Perikatan akan meme-
rintah Persekutuan Tanah Melayu.
Tuhan tidak ada, kalau begitu.
Atau  Perikatankah yang jadi
Tuhan? Nauzubillah minzali.

Sir Winston Churchill pernah ber-
kata: Kalau kata® boleh membunuh,
saya sudah lamalah matinya. Me-
mang Churchill selalu sekali dikata-
kata orang. Demikianlah pula hal-
nya dengan kata® Syed Zain Shahab,
Perikatan dan Straits Times ter-
hadap Front Sosialis Rakyat Malaya
tadi itu.

Syed Zain Shahab khasnya me-
ngatakan orang® Melayu tidak rela
hak mereka dibahagi’kan sama-
rata dengan bangsa® lain. Baik juga
ditanyakan kepada tuan syed ini
apakah orang® Melayu saja yang
mempunyai hak dalam Persekutuan
Tanah Melayu ini?

Kalau yang dimaksudkannya
dengan istilah bangsa lain itu bangsa
yang bukan rakyat Persekutuan
Tanah Melayu elok juga diberitahu-
kan kepada beliau bahwa bukan
saja orang® Melayu yang tidak rela
berbahagi hak samarata dengan
mereka bahkan seluruh rakyat
negeri ini juga.

Tetapi siapakah yang akan meme-
gang teraju pemerintahan Perseku-
tuan Tanah Melayu setelah pilihan-
raya yang akandatang ini? Perika-
tankah atau Front Sosialis Rakyat
Malaya? Perikatankah atau PAS?
PASkah atau Front Sosialis Rakyat
Malaya? Marilah kita tunggu saja
keputusan rakyat nanti.

Chuma satu saja yang kita harap-
kan yaitu Perikatan yang berkuasa

sekarang, kalau kesatria, hendaklah
memberikan jaminan dari sekarang:

*Dari saat ini sampai berlang-
sungnya pilihanraya parlimen yang
akandatang tidak akan menchari
perlindungan  disebalik Undang?
Menchegah Anasir? - Sebersip yang
meluluskan penangkapan dan pema-
hanan yang sewenang-wenang.

*Bila pilihanraya - parlimen yang -
akandatang sudah sampai ketikanya °

janganlah bertindak fnenggantung-
kan Perlembagaan  Persekutuan
Tanah Melayu.

Dengan lain® perkataan marilah
kita bertanding kekuatan dan pe-
ngaruh dikalangan rakyat sechara

‘kesatria.

Walau bagaimana pun Front :

Sosialis Rakyat Malaya tetap akan
berjuang terus dengan semboyan
HILANG ATAU TERBILANG.

A. BOESTAMAM,
Ketua Umum Partai Rakyat Malaya
Pengerusi
Front Sosialis Rakyat Malaya.

MUKA 4

© Sdr. Harun Amin ketua 1 Partai

' Rakyat Negeri Singapura, dan Sdr.

A. Boestamam ketua Umum Partai
Rakyat Malaya, kedua® telah meng-
hadzifi Kongres P.R. Brunei yang
ketiga, yang diadakan pada tanggal’
19 Feb., 1960 hingga 21 Feb., 1960,
diPekan Negeri Brunei. Kongres -
tersebut telah mengambil keputusan®
yang- penting, dan telah...............
memberikan semangat dan jiwa baru
kepada Perkembangan pergerakkan
Partai Rakyat Brunei.

(Dari Muka 1)-

Juga Suara Rakyat tetap memper-
juangkan chita® menuju kemerdeka-
an negara Singapura dam membenchi
penjajahan. Segala yang berupa pen-
jajahan akan kita tentang, sebab
penjajahan itu adalah perhambaan
yang tidak diingini oleh segala ma-
nusia yang ingin hidup merdeka,
"~ amsan damai, dengan pembahagian
ketiakmoran hidup yang adil dalam
negaranya sendiri serta bertanggung
jawab diatas keselamatan negara
'dan ‘bangsanya.

Saudara agaknya men]adl tanda
tanya imengapa Kita terbitkan nas-

khah ‘Suara Rakyat’ ini dalam dua
bahasa yaitu bahasa Melayy atau -

bahasa’ Kebangsaan' dan bahasa
Tionghua.

mengatakan kita Partai Rakyat tidak
mendokong bahasa - Kebangsaan.

y

Penerbltan kita ini ~ memberi

jamganlah  ragu® sehingga saudara®

dasar sosialis ialah negara kita yang
Kami dari pehak Partai Rakyat
mengerti, kalaulah kita hanya me-
nerbitkan dengan satu bahasa sa-
haja, sudah tentu perhubungan kita
dengan saudara’® bangsa Tionghua
diSingapura dan disegenap Alam
Melayu tidak dapat berhubung terus
dan tidak dapat memberi pene-
rangan kapada mereka, apalagi di-
Singapura sebahagian besar yang
menjadi ahli kita dan peminat kita
ialah saudara® kita bangsa Tiong-
hua, sebab itu sementara saudara?
kita orang Tionghua lagi banyak
yang belum mengerti bahasa Ke-
bangsaan terpaksalah sementra ini
kita terbitkan dalam dua bahasa
saperti sekarang.

""Dasar kita yang penting ialah
_ pengertian - perjuangan
Partai- Rakyat kapada pengikut® kita
khasnya dan kapada peminat® kita
‘amnya, sebab itu dengan melalui

apa bahasa pun kita akan ikhtiar-
kan, tetapi tetap bahasa Kebangsaan
adalah 'menjadi matalamat per-
juangan kita untuk menyatukan
rakyat yang telah menyerahkan taat
setianya kapada negara Singapura.

Partai Rakyat Singapura telah di-
tubuhkan pada lima tahun yang
lepas, dengan ta’ ada lidah rasmi
partai, memang saya akui segala
perjuangan Partai Rakyat tidak di-
ketahui dengan jelas dan banyak
pula orang yang ta’ tahu kemana
tujuan Partai Rakyat dan hendak
dibawa kemana rakyat yang men-
jadi pengikut partai yang terdiri
dari berbagai’ bangsa itu. Saya
harap dengan membacha ‘Suara
Rakyat’ ini terus menerus akan
mengertilah kemana hala tujuan
Partai Rakyat yang berhaluan Sosio-
Nasional-Demokerasi ~ atau -MER-
HAINIZEM itu atau. mempunyai
sesuai dengan rakyat Tanah Melayu.

Sa-bagai " penutup-nya saya per-
chaya ‘Suara Rakyat’ dari semasa
kesamasa akan dapat dipérbaiki
baik tentang kandungan dan rupa- -
nya serta lembarannya yang me-
muaskan kapada para pembacha,
bagi sementara ini sambutlah dahulu
keluaran kita yang serba kekurangan:
menjadi tanda dari sebuah partai
MARHAINIZEM kapada seluruh
rakyat jelata yang ingin bekerjasama.
untuk memperjuangkan nasibnya.
menuju aman damai untuk men-
chapai keadilan sisial yang-sabenar®
dalam negara demokerasi yang
sihat.

HARUN MOHAMED AMIN,
KETUA 1,

Partai Rakyat, Singapqra__. i
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